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Abstrak - Tuna (Thunnus sp.) merupakan ikan dengan tujuan ekspor. Negara yang menjadi
tujuan utama adalah Amerika Serikat dan Jepang. Nilai ekspor TTC selama periode 2016
sampai 2017 mengalami kenaikan sebesar 16,57%. Tuna merupakan salah satu jenis makanan
yang dapat dikonsumsi mentah, yang menjadi makanan favorit bagi beberapa negara seperti
Jepang, Korea, Cina, Malaysia, Indonesia (restoran Jepang). Penyakit Anisakiasis sering terjadi
di negara-negara yang sering mengkonsumsi ikan mentah. Penelitian ini bertujuan agar dapat
mengetahui Infeksi Anisakis sp, distribusi prevalensi, intensitas infeksi dan Pengaruh
hubungan berat ikan dengan intensitas infeksi Anisakis sp pada Thunnus sp yang tertangkap di
perairan laut Flores.

Kata Kunci : Identifikasi Morfologi, Distribusi, Prevelensi dan Intensitas Infeksi, Hubungan

Berat Ikan dengan Intensitas Infeksi

Abstract - Tuna (Thunnus sp.) is a fish with the main export destination. The main export
destinations are the United States and Japan. The export value of TTC during the period 2016
to 2017 increased by 16.57%. Tuna is one type of food that can be consumed raw, which is a
favorite food for several countries such as Japan, Korea, China, Malaysia, Indonesia
(Japanese restaurant). Anisakiasis disease often occurs in countries that often consume raw
fish. This study aims to determine the infection of Anisakis sp, distribution of prevalence,
intensity of infection and the effect of the relationship between fish weight and intensity of
Anisakis sp infection on Thunnus sp caught in Flores sea waters.

Keywords : Identification morphology , distribution, Prevalence d an intensity of infection,
Relationship Weight Fish With Infection Intensity
I. PENDAHULUAN beberapa negara seperti Jepang, Korea,

Data Statistik Kementerian Kelautan
dan Perikanan (2018) mencatat Tuna,
Tongkol, dan Cakalang (TTC) menduduki
peringkat kedua tertinggi setelah udang,
berdasarkan tingkat volume serta nilai jual.
Tuna (Thunnus sp.) merupakan ikan dengan
tujuan ekspor. Negara yang menjadi tujuan
utama adalah Amerika Serikat dan Jepang.
Nilai ekspor TTC selama periode 2016
sampai 2017 mengalami kenaikan sebesar
16,57%. Tuna merupakan salah satu jenis
makanan yang dapat dikonsumsi mentah,

Cina, Malaysia, Indonesia (restoran Jepang).
Ikan yang dikonsumsi mentah sangat
rentan terhadap parasit yang ada dalam
daging. Hal tersebut menyebabkan
penurunan kualitas ikan serta gangguan
kesehatan  konsumen. Parasite  yang
menginfeksi inang bisa menyebabkan
kematian populasi inang tersebut sehingga
mempengaruhi  kerugian ekonomi pada
industri perikanan. Selain dapat merugikan
industri  perikanan, parasit juga dapat
merugikan atau menginfeksi manusia yang
mengkonsumsinya (Palm et al., 2008).

yang menjadi makanan favorit bagi Anisakis sp. adalah salah satu
anggota dari family Anisakidae yang dapat
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menimbulkan efek patologi pada ikan serta
parasitologi adalah dampak zoonosis yang
ditimbulkan oleh infeksi parasit Anisakis
menjadi perhatian besar bagi ahli-ahli.
Anisakis sp. merupakan penyakit yang
disebut Anisakiasis pada manusia yang
terinfeksi jika mengkonsumsi ikan mentah
(terinfeksi Anisakis) dan yang tidak matang
dengan sempurna (Hafid et al. 2016).
Anisakis sp. umumnya hidup pada dinding
usus, hati dan otot daging ikan (Yoshinaga
et al. 2006).

E-ISSN : 2723-6536
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Il. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan bulan Agustus
tahun 2020 bertempat di PT. Karya Cipta
Buana Sentosa, Maumere (PT. KCBS).
Selanjutnya identifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium Balai Karantina Ikan dan
Pengendalian Mutu Provinsi NTT.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2 Alat dan Bahan

a) Alat
Penggunaan peralatan dalam penelitian
ini antara lain, nampan digunakan untuk
meletakkan jeroan yang akan dibedah,
gunting digunakan untuk melakukan
pembedahan, dan pinset digunakan
untuk mengangkat cacing, cawan petri
digunakan sebagai tempat pembilasan
cacing, botol sampel digunakan sebagai
tempat pengawetan cacing dan

mikroskop, obyek glass, cover glass dan
kamera digital digunakan untuk proses
pengamatan cacing.

b) Bahan
Bahan yang digunakan selama kegiatan
penelitian adalah air bersih dan

detergen digunakan untuk pembersihan
peralatan, NaCl Fisiologis digunakan
untuk pembilasan cacing, campuran
larutan akuades, asam laktat glyserin
dan etanol absolute (1:1:1:1) untuk
pengawetan cacing.
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2.3 Metode Identifikasi

a)

b)

f)

9)

h)

)
k)

Ikan yang baru tertangkap dieviserasi
untuk mengeluarkan organ-organ tubuh
bagian dalamnya seperti jantung, hati,
lambung, usus, gonad dan empedu.
Organ dalam ikan dimasukan pada
kantong plastik dan diberi kode label
(nomor sampel, titik koordinat, jenis
ikan dan kapal yang beroperasi)
Sampel disimpan dalam termos es atau
coolbox untuk identifikasi di darat.
Sampel dikeluarkan dari coolbox untuk
koleksi parasit atau cacing dari organ
dalam.

Parasit dipisahkan atas ukuran, warna
dan bentuk.

Mencatat lokasi infeksi parasit pada
organ.

Menggunakan larutan NaCl Fisiologis
untuk membilas beberapa kali agar
menghilangkan kotoran.

Keringkan cacing menggunakan tissue
setelah itu awetkan menggunakan
campuran: larutan akuades, asam laktat,
etanol absolute dan glyserin (1:1:1:1)
selama 48 jam untuk penjernihan
sehingga mudah diamati.

Cacing dikeluarkan dari larutan
pengawet kemudian diletakan di obyek
glass, teteskan larutan glyserin lalu
ditutup dengan cover glass.
Pengamatan cacing menggunakan
mikroskop Zeiss 10 x/ 0,25.

Selain yang diawetkan, beberapa parasit
juga dibekukan bersama organ yang
terinfeksi untuk identifikasi.

- _ |
Sumber ;
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I) Identifikasi mengacu kepada Grabda
(1991).

2.4 Analisis Data

Data hasil penenlitian di analisis
menggunakan menggunakan perhitungan
rata-rata intensitas infeksi prevalensi dan
hubungan panjang berat ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

a) ldentifikasi Morfologi

Sampel diambil dari 30 ekor ikan
Thunnus sp. dengan ukuran berat £+ (19-36)
kg yang tertangkap di perairan Laut Flores.
Thunnus sp yang menjadi sampel penelitian
ini terdapat 2 spesies yaitu tuna bigeye dan
yellowfin. Beberapa individu dari dua
spesies ini terinfeksi parasit Anisakis sp.

Berdasarkan hasil pengamatan secara
mikroskopis  ditemukan jenis  parasit
Anisakis sp. tipe | dan tipe Il, pengamatan
berujuk pada Grabda (1991), identifikasi
morfologi cacing dapat diketahui dengan
mengamati  saluran  cerna  meliputi:
osephagus, ventriculus dan intestine serta
bentuk morfologi luar seperti warna, ukuran,
bentuk kepala, bentuk ekor (mukron).

Berikut bentuk morfologi Anisakis sp. dari
hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar
1 dan 2.

Gambar 1. Karakteristik morfologi Anisakis sp. tipe I. (a): Cephalic; (b): saluran pencernaan;
(c): caudal. Singkatan: It: gigi larva; oe: kerongkongan; vc: ventrikulus; int: usus; rg:
kelenjar rektal; a: anus; m: mucron.
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. ! .
Sumber : Penelitian 2020
Gambar 2. Karakteristik Morfologi Anisakis sp. tipe 1l. (a): Cephalic; (b): Saluran
pencernaan; (c): Caudal. Singkatan: It: Gigi Larva; L. Bibir (L1, L2, L3); oe: Kerongkongan;
vc: Ventrikulus; int: Usus; rg: Kelenjar Rektal; a: Anus; m: Mucron.

b) Distribusi, prevelensi dan intensitas
infeksi

Tabel 1. Distribusi infeksi Anisakis sp. pada Spesies Bigeye dan Yellowfin

Jenis Berat INFEKSI
. Jumlah (nin - Lambun Jantun Emped Usu Hat
ikan .
max) g g u S i Total
Bigeve 20 19-36 38 0 0 8 0 46
Yellowfi
n 10 20-31 29 0 0 0 1 30

Sumber:Penelitian 2020

o . AR
s“ |
. S|

n Wk
Sumber : Penelitian 2020
Gambar 3. Distribusi lokasi infeksi Anisakis sp. pada saluran cerna Thunnus sp.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sembilan ekor bigeye. Sebanyak 67 individu
Anisakis sp. banyak ditemukan pada organ Anisakis sp. ditemukan di lambung, satu
dalam ikan terutama pada bagian luar individu parasit ditemukan di organ hati dan
lambung, hati dan usus. Hasil pengamatan 8 ekor parasit ditemukan di usus. Nilai
yang dilakukan pada 30 ekor ikan ditemukan prevalensi dan intensitas infeksi dapat

sebanyak 15 ekor ikan terinfeksi, yang dilihat pada tabel 2.
berasal dari enam ekor yellowfin dan

Tabel 2. Prevalensi dan intensitas infeksi

No Jenis ikan Berat rata- Prevalensi Intensitas infeksi
’ o rata (kg) (%o) (individu/eKor)
1. Bigeye 25.45 45 1.89
2. Yellowfin 25.45 60 1.67
S Sumber : Penelitian 2020
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c) Pengaruh hubungan berat ikan dengan
intensitas infeksi Anisakis sp. pada
Thunnus sp.

Analisis dilakukan pada berat ikan
sebagai variabel dependen dan jumlah
parasit sebagai variabel independen. Berat

E-ISSN : 2723-6536
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maksimal ikan tuna mata besar (bigeye)
adalah 36 kg, sedangkan tuna sirip kuning
(yellowfin) adalah 31 kg. Hasil analisis
dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Grafik Korelasi Antara Berat lkan
Tuna Mata Besar (Bigeye) Terhadap Jumlah

Parasit.

Gambar 5. Grafik Korelasi Antara Berat Ikan

Tuna Sirip Kuning (Yellowfin) Terhadap
Jumlah Parasit.

Sumber: Penelitian 2020

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) pada grafik
korelasi antara berat ikan tuna mata besar
(bigeye) terhadap intensitas infeksi yaitu
0,1091 vyang Dberarti hanya 10,91%,
sedangkan pada grafik korelasi antara berat
ikan tuna sirip kuning (yellowfin) terhadap
intensitas infeksi memiliki nilai (R?) sebesar
0,3484 yang berarti hanya 34,84%.

3.2 Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap tuna mata
besar (bigeye) dan tuna sirip kuning
(yellowfin) ditemukan dua tipe anisakis sp.
yang menginfeksi yaitu tipe | dan II.
Identifikasi morfologi  berunjuk pada

Grabda (1991) dengan mengamati bentuk
kepala, saluran cerna dan ekor. (a) Pada
bagian kepala ditemukan dua bentuk yaitu
bentuk gigi (boring tooth) yang tidak
memiliki bibir disekitar gigi menunjukan
tipe | dan bentuk gigi yang dikelilingi oleh
bibir menunjukan tipe I1, fungsi boring tooth
yaitu melubangi dinding usus halus dan
sekaligus untuk berpegangan terhadap
mukosa pada usus halus agar tidak lepas saat
usus berkontraksi  mencerna makanan
(Awik et al. 2007). (b) bagian saluran cerna
terdapat  ventrikulus  yang  panjang
menentukan tipe | dan ventriculus yang
pendek menentukan tipe II. (c) tipe I dan Il
memiliki bagian ekor yang sama terdapat
mukron dan anus.

Sumber : Penelitian 2020
Gambar 6. Pengambilan Sampel dan Metode Identifikasi Anisakis sp.
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Anisakis  sp. yang  ditemukan
menginfeksi organ pencernaan lambung,
hati dan usus. Infeksi paling banyak terjadi
pada dinding lambung bagian luar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Al-zubaidy (2010)
larva ditemukan dalam usus dan terbungkus
(melingkar dalam kista berdinding tipis) di
dinding lambung, hati dan otot. Saputra
(2011) menyatakan bahwa organ yang
paling banyak diserang oleh parasite
Anisakis sp. yaitu saluran pencernaan ikan
karena memiliki lapisan dinding, lipatan dan
kelenjar yang memungkinkan parasit dapat
hidup.

Perhitungan prevalensi menunjukkan
bahwa setengah dari jumlah sampel yang
diteliti terinfeksi parasit Anisakis sp., namun
hasil korelasi menunjukkan jumlah parasit
Anisakis sp. yang menginfeksi tiap individu
sedikit. Hasil analisis nilai prevalensi
Anisakis sp. pada bigeye sebesar 45%,
sedangkan pada yellowfin 60%. Zubaidy
(2010) menyatakan 41-100 % internsitas
infeksi Anisakis sp. termasuk kategori
tinggi, hal ini dapat menunjukan bahwa
prevalensi parasit Anisakis sp. pada ikan
tuna dalam penelitian ini tergolong tinggi.
Tingkat prevalensi Anisakis sp. yang tinggi
mengindikasikan pengaruh zoonosis yang
tinggi yang dapat menyebabkan masalah
kesehatan manusia yang mengonsumsinya.

Hasil analisis korelasi menunjukkan
tuna mata besar (0.1091) dan tuna sirip
kuning (0,3484) mendekati nilai koefisien (-
1) menunjukan kekuatan hubungan yang
sangat rendah terhadap intensitas infeksi.
Hal tersebut berbanding terbalik dengan

pernyataan  Klimpel et al. (2004),
pertambahan  panjang  tubuh ikan
mempengaruhi  peningkatan  akumulasi

parasit pada siklus hidup inang akibat
pertambahan jumlah serta jenis makanan
ikan yang lebih besar.

Berdasarkan temuan sebelumnya selain
laut Flores juga terdapat beberapa lokasi
yang terinfeksi Anisakis sp. antara lain
Perairan Laut Bali pada Auxis rochei dan
Decapterus rusellii (Palm et al. 2008) ,
perairan Selat Makasar pada Katsuwonus
pelamis, Caranx sp. Euthynnus affinis, dan
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Auxis thazard (Anshary et al. 2014),
Perairan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur
pada Katsuwonu pelamis (Soewarlan et al.
2014), Perairan Jawa Timur pada Ludjanus
sanguineus (Anggraeni 2014), Perairan
pantai Selatan Kulon Progo Yogyakarta
pada Trichiurus sp. (Setyobudi et al. 2007)
dan Perairan Pantai selatan Cilacap pada
Rastrelliger kanaguta (Utami 2014). Hal
tersebut diduga bahwa perairan Laut Flores
juga termasuk lokasi ruaya inang dari

Anisakis sp.
Mamalia laut banyak dijumpai di Laut
Sawu, Flores dan Banda. Daerah

penyebarannya meliputi samudra pasifik,
samudra hindia, sampai pada perairan kutub
utara tepatnya di benua antartika. Migrasi
Sperm whale juga melewati jalur koteklema
berawal dari samudra pasifik melewati laut
banda, ke laut flores terus ke laut sawu dan
ke samudra hindia bagian selatan sumba
setelah melewati laut alor. rute ini adalah
jalur migrasi tetap dan vital. Saat melahirkan
paus bermigrasi mencari perairan hangat
dan anak paus yang baru dilahirkan selalu
dekat pada induknya untuk berlindung,
walaupun sampai ribuan mil jauhnya
bermigrasi (dermawan 2009).

Berdasarkan hasil observasi selama
penelitian ditemukan spesies mamalia laut
yang sering muncul di lokasi penangkapan
tuna yaitu lumba-lumba hidung botol dan
lumba-lumba gigi kasar. Lumba-lumba
merupakan mamalia laut yaitu spesies yang
bermigrasi sama dengan paus dan pesut.
Lumba-lumba yang hidup di laut dan sungai
telah dikenal di dunia terdapat lebih dari 40
jenis (Jefferson et al. 1993). Pada umumnya,
definisi untuk parasit protozoa, nematoda,
trematoda dan acanthocephalan dilaporkan
bahwa lumba-lumba sebagai inangnya
(Quinnones et al. 2013). Beberapa parasite
seperti Giardia sp. Cryptosporidium sp.
Anisakis sp. dan Diphyllobothrium sp. pada
lumba-lumba tergolong parasit zoonosis
(Kleinertz et al. 2014). Infeksi parasit
tersebut telah dilakukan uji coba terhadap
lumba-lumba yang hidup bebas pada habitat
alamiahnya, tertangkap, terdampar.
Nekropsi dan imunodiagnostik merupakan

Article Info:
Received :24-03-2022
Accepted : 27-03-2022

186



Jurnal Bahari Papadak, Edisi April 2022, Vollume 3 Nomor 1
©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

jalur  pemeriksaan post mortemuntuk
memeriksa parasitik seperti yang umum
dilakukan (Jaber et al. 2006).

V. KESIMPULAN

Hasil
bahwa:

penelitian dapat disimpulkan

1. Anisakis sp. yang tertangkap di perairan
laut Flores pada bigeye dan yellowfin
yaitu tipe | dan tipe Il.

2. Distribusi Anisakis sp. pada saluran
pencernaan tuna yaitu terdapat pada
lambung, hati dan usus. Infeksi yang
tinggi terdapat di lambung. Nilai
prevalensi pada tuna bigeye sebesar 45%,
dengan intensitas infeksi sebesar 1.89
individu/ikan, sedangkan tuna yellowfin
sebesar 60% dengan intensitas infeksi
sebesar 1.67 individu/ikan.

3. Berat ikan tidak mempengaruhi intensitas
infeksi Anisakis sp.
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